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Abstrak 

 
Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan tujuan 
mengetahui efektivitas penggunaan metode Problem Based Intruction (PBI) terhadap 
ketuntasan hasil belajar peserta didik pada materi SPLTV di kelas X. Dengan penggunaan 
metode Problem Based Intruction (PBI) di harapkan di jadikan inovasi yang baru.  
Penentuan responden dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara tes, observasi, dan angket. Data yang di peroleh kemudian di 
analisis secara kualitatif dengan menggunakan persentase. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Problem Based Intruction 
(PBI) pada materi SPLTV kelas XTKJ di SMK NU Rogojampi dapat di laksanakan 
dengan baik. Bahwa hasil tes siswa memperoleh persentase sebesar 92% yang artinya 
dalam kriteria sangat baik dan hasil observasi siswa memperoleh persentase sebesar 
66,75% yang artinya masuk dalam kriteria baik. Artinya penggunaan metode Problem 
Based Intruction (PBI) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
SPLTV kelas XTKJ di SMK NU Rogojampi. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan kepribadian 

manusia.Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya 

pribadi manusia menurut ukuran normatif (Amalia & Saukani, 2018:2). 

Pendidikan adalah proses pembelajaran bagi siswa untuk dapat mengerti, faham, 

dan membuat siswa lebih kritis dalam berfikir.  

Untuk tercapainya tujuan pendidikan maka diperlukan peran pendidik sebagai 

perantara dalam proses pembelajaran. Guru berperan penting dalam mendidik siswa 

di sekolah (Putri & Agustyaningrum, 2015:98). Guru berperan penting dalam 

mengajarkan berbagai pelajaran. Peran seorang guru bukan hanya mengajar, tetapi 

guru juga harus mengembangkan kemampuan siswa sehingga siswa dapat memahami 
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pelajaran yang disampaikan oleh guru serta manfaatnya dalam kehidupan, salah 

satunya mata pelajaran matematika. 

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran yakni model pembelajaran yang dilaksanakan guru. Beberapa guru 

hanya melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan satu metode yaitu metode 

ceramah atau tanya jawab (Bahrudin, 2016:199). Salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar dalam aspek kognitif, minat dan respon siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yaitu model pembelajaran 

Problem Based Instruction (Septriningsih, dkk, 2017:293). 

Istilah Problem Based Instruction rancu dengan Problem Based Learning dan 

beberapa orang menjadi berbeda pendapat seringkali bahwa Problem Based 

Instruction dengan Problem Based Learning itu berbeda. Tetapi menurut Khanafiyah 

& Yulianti (2012:36) pembelajaran dengan Problem Based Instruction sama dengan 

pembelajaran Problem Based Learning. Problem Based Learning merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan 

pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial 

materi pelajaran (Setyorini, dkk, 2011:55).  

Pemahaman siswa pada materi SPLTV yang diajarkan pada kelas X SMK 

semester ganjil masih tergolong rendah dalam hal menyelesaikan soal. Hal ini 

diketahui dari pengalaman peneliti saat melakukan PPL di SMK NU Rogojampi. 

Rendahnya kemampuan pemahaman siswa disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya dari guru, siswa, lingkungan, dan metode pembelajaran. Materi SPLTV 

sebaiknya dipahamkan pada siswa sehingga dapat digunakan dengan baikdi materi-

materi lain atau mata pelajaran lain. 

Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK NU Rogojampi, menunjukkan 

bahwa menggunakan model konvensional yaitu dengan metode ceramah dan tanya 

jawab. Pada metode tersebut guru masih menjadi pusat perhatian sedangkan siswa 

hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru.Hal itu menyebabkan hasil 

pembelajaran matematika tidak tercapai dengan maksimal. Untuk dapat memperoleh 

hasil yang maksimal perlu dicobakan metode pembelajaran yang membuat siswa aktif 

dalam proses pembelajaran, seperti metode Problem Based Instruction.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode campuran, yaitu dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena hasil 

data yang diperoleh berupa bilangan, sedangkan pendekatan kualitatif dipilih 

karena hasil yang diperoleh akan dideskriptifkan sesuai dengan indikator-

indikator yang telah ditentukan. 
2.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas siswa dan guru, 

dan tes hasil belajar (pre test dan post test). 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data meliputi : observasi (pengamatan), tes hasil belajar (pre 

test dan post test), dan angket. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Analis data tes dilakukan dengan analisis kualitatif dengan cara persentase yang 

sama. sesuai dengan kkm sekolah yaitu 75 dikatakan tuntas jika siswa ≥ 75. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Data 

3.1.1 Analisis Hasil Tes 

Rumus untuk menghitung hasil tes pada pre-tes yang digunakan adalah : 

݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ   =  ௌ௜௦௪௔ ௒௔௡௚  ்௨௡௧௔௦
௃௨௠௟௔௛ ௌ௜௦௪௔

 × 100%  

         =  ଵଶ
ଶହ

 × 100% = 48 % 

Rumus untuk menghitung hasil tes pada post-tes yang digunakan adalah : 

݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ   =  ௌ௜௦௪௔ ௒௔௡௚  ்௨௡௧௔௦
௃௨௠௟௔௛ ௌ௜௦௪௔

 × 100%  

         =  ଶଷ
ଶହ

 × 100% = 92 % 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hasil test siswa dari 

pembelajaran menggunakan metode Problem Based Instruction di kelas XTKJ pada 

materi SPLTV pada post-t memperoleh persentase sebesar 92%. Hasil 92% masuk 

dalam kriteria sangat baik. 
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3.1.2  Analisis Hasil Observasi 

Rumus untuk menghitung hasil observasi yang digunakan adalah 

݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ   =  ௃௨௠௟௔௛ ௌ௞௢௥
௃௨௠௟௔௛ ஺௞௧௜௩௜௧௔௦ ௌ௜௦௪௔

 × 100%   

         =  ହଷସ
଼

 × 100% = 66,75 % 

݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ =  
ݎ݋ݐܽ݇݅݀݊ܫ ݌ܽ݅ܶ ݎ݋݇ܵ ℎ݈ܽ݉ݑܬ
ݑݎݑܩ ݏܽݐ݅ݒ݅ݐ݇ܣ ℎ݈ܽ݉ݑܬ

 × 100%  

           =  ଷଵ
ଵଵ

 × 100% = 81,8 %  

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hasil observasi siswa dari 

pembelajaran menggunakan metode Problem Based Instruction di kelas XTKJ pada 

materi SPLTV memperoleh persentase sebesar 66,75%. Hasil 66,75% masuk dalam 

kriteria baik. Dan hasil observasi guru memperoleh persentase 81,8% masuk dalam 

kriteria sangat baik. 

3.1.2  Analisis Hasil Angket 

Analisa data hasil angket dilakukan pada repon siswa terhadap metode Problem 

Based Instruction. 

݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ =   ௌ௞௢௥  ௒௔௡௚  ஽௜௣௘௥௢௟௘௛
஻௔௡௬௔௞௡௬௔  ௉௘௥௧௔௡௬௔௔௡ ௫ ௃௨௠௟௔௛ ௌ௜௦௪௔

 × 100%  

                      =  ଷ଻଴
ହଶହ

 × 100% = 70,48 % 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hasil angket respon siswa dari 

pembelajaran yang menggunakan metode problem Problem Based Instruction di kelas 

XTKJ pada materi SPLTV memperoleh persentase sebesar 70,48% masuk dalam 

kriteria baik. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi siswa dari pembelajaran menggunakan metode 

Problem Based Instruction di kelas X TKJ pada materi SPLTV diperoleh 

persentase sebesar 66,75%. Hasil 66,75% masuk dalam kriteria baik. Hal ini 

ditunjang dari 8 aktivitas siswa diantaranya aktivitas mendengarkan penyampaian 

tujuan pembelajaran mencapai 94%, aktivitas merespon tentang materi SPLTV 

mencapai 72%, aktivitas mendengarkan dalam bentuk cerita mencapai 100%, 

aktivitas mendengarkan dan menyimak soal cerita beserta penyelesaiannya 

mencapai 100%, aktivitas dibimbing oleh guru untuk menyelesaikan soal cerita 
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mencapai 94%, aktivitas membuat soal cerita beserta penyelesaiannya mencapai 

88%, aktivitas mempersentasikan hasil dari soal cerita dan penyelesaiannya 

mencapai 96%, serta aktivitas mengevaluasi soal cerita yang sudah dipresentasikan 

mencapai 69%. 

Sedangkan dari hasil observasi guru diperoleh persentase 81,8%. Hasil 

observasi termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini ditunjang dari 11 aktivitas 

guru yang telah dilakukan dengan 10 aktivitas dilakukan baik dan 1 aktivitas 

dilakukan cukup, yaitu aktivitas guru mengevaluasi dan menarik kesimpulan dari 

materi yang telah diajarkan. 

Hasil angket respon siswa dari pembelajaran yang menggunakan metode 

problem Problem Based Instruction di kelas X TKJ pada materi SPLTV diperoleh 

persentase sebesar 70,48% termasuk dalam kriteria baik. Hal ini ditunjang dari 

pertanyaan-pertanyaan respon siswa.Selain hasil observasi dan hasil angket 

pembelajaran dengan metode pembelajaran Problem Based Instruction diperoleh 

juga hasil belajar siswa dan dari analisis menggunakan kriteria persentase. 

Berdasarkan yang diketahui bahwa hasil post-tes siswa dari pembelajaran 

menggunakan metode Problem Based Instruction di kelas X TKJ pada materi 

SPLTV memperoleh persentase sebesar 92%. Hasil 92% masuk dalam kriteria 

sangat baik dibandingkan dengan hasil pre-tes siswa hanya memperoleh persentase 

sebesar 48% masuk dalam kriteria kurang. Jadi metode pembelajaran Problem 

Based Instruction dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi SPLTV. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisa data yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil observasi siswa dari pembelajaran menggunakan metode Problem 

Based Instruction di kelas XTKJ pada materi SPLTV memperoleh 

persentase sebesar 66,75%. Hasil 66,75% masuk dalam kriteria baik. Dan 

hasil observasi guru memperoleh persentase 81,8% masuk dalam kriteria 

sangat baik. 
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2. Hasil efektivitas dengan menggunakan analisis tes persentase 

menunjukkan bahwa hasil post-tes lebih tinggi dari pre-tes dengan 

menggunakan pembelajaran metode Problem Based Instruction di SMK 

NU Rogojampi kelas XTKJ pada materi SPLTV diperoleh hasil post-tes 

persentase sebesar 92% masuk dalam kriteria sangat baik sedangkan pre-

tes 48% masuk dalam kriteria kurang. Hasil angket respon siswa dari 

pembelajaran yang menggunakan metode problem Problem Based 

Instruction di kelas XTKJ pada materi SPLTV memperoleh persentase 

sebesar 70,48% masuk dalam kriteria baik. Jadi metode pembelajaran 

Problem Based Instruction di katakan efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi SPLTV.  

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang diperoleh dapat 

diberikan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang, yaitu : 

1. Metode Problem Based Instruction dapat digunakan pada materi lainnya.  

2. Metode Problem Based Instruction dapat menggunakan LKS atau media 

lainnya yang berbasis masalah.  

3. Metode Problem Based Instruction menjadi siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran.  
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